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As a result of non-fulfillment of energy and protein intake 
in pregnant women can lead to chronic energy deficiency 
(SEZ), where the size of the upper arm circumference 
(LILA) is less than 23.5 cm, pregnant women with SEZ 
are also at risk of giving birth to babies with low birth 
weight (LBW). This study aims to determine the 
relationship between the attitude of pregnant women TM 
III with dietary behavior during pregnancy in TPMB 
Yuliana Lamongan city. Analytical descriptive research 
with cross sectional approach. The study was conducted 
at PMB Yuliana Lamongan City in November 2023 with a 
population of 53 people. Sampling technique with 
Accidental Sampling technique and obtained a sample of 
32 people. Chi square test results obtained r value of 
0.023 < 0.05, which means H0 is rejected, so there is a 
significant relationship between the attitude of pregnant 
women TM IIII with dietary behavior during pregnancy in 
PMB Yuliana Lamongan. Based on the results of 
research from 32 respondents TM III pregnant women in 
PMB Yuliana Lamongan, statistical test results obtained 
by using The Chi-Square Test with SPSS determine the 
relationship between the attitude of TM III pregnant 
women with dietary behavior during pregnancy is 
significantly associated with the value of p-value= 
0.023<0.05. So that the decision hypothesis reject H0 
and accept Ha is that there is a significant relationship 
between the attitude of pregnant women TM III with 
dietary behavior during pregnancy in PMB Yuliana 
Lamongan. 
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I. INTRODUCTION  

Selama masa kehamilan, penting untuk 

memastikan asupan nutrisi terpenuhi 

dengan baik karena kekurangan gizi dapat 

memengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan janin. Hal ini dapat 

meningkatkan risiko kelahiran prematur, 

gangguan pada sistem saraf pusat, berat 

badan lahir rendah, dan stunting. Selain itu, 

kurangnya asupan energi dan protein pada 

ibu hamil dapat menyebabkan kekurangan 

energi kronis (KEK), yang ditandai dengan 

lingkar lengan atas (LILA) kurang dari 23,5 

cm. Ibu hamil dengan KEK juga berisiko 

melahirkan bayi dengan berat badan lahir 

rendah (BBLR) (Promkes, 2018). 

WHO menyatakan bahwa 40% 

kematian ibu di negara berkembang 

disebabkan oleh kekurangan energi kronis 

(KEK) dan anemia selama kehamilan. Pada 

tahun 2013, prevalensi anemia pada ibu 

hamil di Indonesia mencapai 37,1% dan 
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meningkat menjadi 48,9% pada tahun 2018, 

dengan prevalensi tertinggi sebesar 84,6% 

ditemukan pada kelompok usia 15-24 tahun 

(Dewi et al., 2021). Berdasarkan hasil 

Riskesdas tahun 2018, prevalensi KEK pada 

ibu hamil cukup tinggi, yaitu 38,5% pada 

usia 15-19 tahun, 30,1% pada usia 20-24 

tahun, dan 20,9% pada usia 25-29 tahun. 

Selain itu, prevalensi obesitas pada orang 

dewasa (usia >18 tahun) juga meningkat 

sejak tahun 2007, dengan prevalensi berat 

badan berlebih naik dari 8,6% menjadi 

13,6% dan obesitas dari 10,5% menjadi 

21,8% (Susilawati & Nilakesuma, 2022). 

Kehamilan adalah proses yang dialami 

oleh seorang wanita, dimulai dari fertilisasi 

(konsepsi) hingga kelahiran bayi. Proses ini 

menyebabkan tubuh ibu mengalami 

perubahan dari kondisi sebelum hamil 

(Kusuma et al., 2020). Perubahan berat 

badan selama kehamilan sangat 

memengaruhi kesehatan ibu dan hasil 

persalinan. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa wanita yang gemuk 

atau sangat gemuk saat hamil memiliki risiko 

tinggi untuk menjalani bedah caesar dan 

melahirkan anak yang juga gemuk. 

Sebaliknya, wanita yang kurus saat hamil 

berisiko tinggi mengalami persalinan 

prematur dan melahirkan bayi dengan berat 

badan lahir rendah (Sulistiawati, Fitriani, dan 

Zakiyya, 2021). 

Salah satu aspek kebudayaan yang 

dilakukan oleh masyarakat adalah perilaku. 

Perilaku merupakan tindakan manusia 

dalam memenuhi kebutuhan yang 

didasarkan pada pengetahuan, 

kepercayaan, nilai, dan norma. Salah satu 

jenis perilaku ini adalah perilaku kesehatan, 

yang merupakan hasil dari pengalaman dan 

interaksi individu dengan lingkungannya, 

serta berkaitan dengan pengetahuan dan 

sikap mengenai kesehatan yang kemudian 

mempengaruhi tindakan individu terhadap 

kesehatan (Syukri, 2019). 

Upaya untuk memenuhi kebutuhan gizi 

ibu hamil melibatkan peningkatan 

keragaman pangan agar kebutuhan energi, 

protein, dan mikronutrien dapat terpenuhi, 

mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan janin, serta memberikan 

cadangan selama masa menyusui. 

Mikronutrien penting yang dibutuhkan oleh 

ibu hamil termasuk zat besi, asam folat, 

kalsium, yodium, dan seng (Adyani, 2020).  

Hasil studi pendahuluan di PMB Yuliana 

Lamongan menunjukkan bahwa dari tiga ibu 

hamil yang menjadi responden, dua ibu 

hamil menjalani diet selama kehamilan 

sesuai dengan pedoman yang disarankan 

oleh petugas kesehatan atau dokter, dan 

merasa penting menjaga berat badan agar 

tidak berlebihan. Kedua ibu hamil ini tampak 

memiliki motivasi kuat dan dukungan yang 

memadai dalam menjalani diet mereka. 

Sebaliknya, satu ibu hamil yang menjalani 

diet tanpa panduan dari petugas kesehatan 

dan tidak mendapatkan dukungan dari 

keluarga menghadapi lebih banyak 

hambatan. Ini menunjukkan bahwa sikap ibu 

hamil sangat berpengaruh dalam 

menentukan perilaku diet selama kehamilan. 

Sikap ibu hamil adalah faktor penting yang 

perlu diperhatikan untuk meningkatkan 

perilaku diet sehat selama masa kehamilan. 

Status gizi ibu hamil dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk faktor internal 

seperti pengetahuan, sikap, dan perilaku 

diet, serta faktor eksternal seperti sosial 

budaya. Sikap tentang kesehatan 

membentuk tindakan individu terhadap 

kesehatan. Makanan yang dikonsumsi ibu 

hamil sebaiknya tidak hanya berdasarkan 

selera, tetapi juga memperhatikan 

kebutuhan gizi untuk kesehatan. Pemilihan 

makanan dipengaruhi oleh kepercayaan, 

pengetahuan, dan sikap ibu hamil, karena 

pemilihan ini akan dipengaruhi oleh resep 

sosial dan kepercayaan lingkungan, 

termasuk larangan dan anjuran, terutama 

dari suami dan keluarga ibu hamil. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa sikap ibu hamil 

mempengaruhi perilaku diet selama 

kehamilan.  
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Oleh karena itu, penulis mengambil 

judul penelitian “Hubungan Sikap Ibu Hamil 

TM III dengan Perilaku Diet Selama Hamil di 

PMB Yuliana Kota Lamongan.” 

 

II. METHODS 

Penelitian deskriptif analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Penelitian 
dilakukan di PMB Yuliana Kota Lamongan 
pada November 2023 dengan jumlah 
populasi 53 orang. Teknik pengambilan 
sampel dengan Teknik Accidental Sampling 
dan diperoleh sampel sebanyak 32 orang 
Data penelitian dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner dan kemudian 
dianalisis dengan uji Chi Square. 

III. RESULT 

Hasil penelitian menunjukkan sebelum 
diperoleh hasil dari 32 responden, pada 
variable sikap ibu hamil TM III sebagia besar 
berada pada kategori cukup dengan 
frekuensi 32 orang responden (100%) dan 
pada variable perilaku diet selama hamil, 
didominasi pada kategori cukup dengan 
frekuensi 30 orang responden (93,3%) dan 
pada kategori kurang yaitu 2 orang 
responden (6,7%). Hasil uji chi square 

diperoleh  value sebesar 0,023 < 0,05, 
yang berarti ada hubungan yang signifikan 
antara Sikap Ibu Hamil TM IIII dengan 
Perilaku Diet Selama Hamil di PMB Yuliana 
Kota Lamongan.  

 
Table 1. Hubungan Sikap Ibu Hamil TM IIII 

Dengan Perilaku Diet Selama Hamil di 
PMB Yuliana Kota Lamongan 

Sikap Ibu 
Hamil 

Perilaku Diet Ibu Hamil 

Kurang Cukup 

f (%) f (%) 

Kurang 0 0 2 2,7 
ukup 32 100 30 93,3 

Total  32 100 32 100 

p - value 0,023 

IV. DISCUSSION 

Hasil penelitian menunjukkan sebelum 
diperoleh hasil dari 32 responden, pada 
variable sikap ibu hamil TM III sebagia besar 
berada pada kategori cukup dengan 
frekuensi 32 orang responden (100%) dan 
pada variable perilaku diet selama hamil, 

didominasi pada kategori cukup dengan 
frekuensi 30 orang responden (93,3%) dan 
pada kategori kurang yaitu 2 orang 
responden (6,7%). Hasil uji chi square 

diperoleh  value sebesar 0,023 < 0,05, 
yang berarti ada antara Sikap Ibu Hamil TM 
IIII dengan Perilaku Diet Selama Hamil di 
PMB Yuliana Kota Lamongan. 

Mayoritas ibu hamil mengenyam 
pendidikan tinggi, yaitu di jenjang sekolah 
menengah atas dan perguruan tinggi, 
menurut temuan penelitian tersebut. 
Menurut penelitian oleh Shaluhiyah, (2020), 
62,5% ibu hamil telah menyelesaikan 
pendidikan menengah ke atas. Selain itu, 
ada hubungan antara kebiasaan makan ibu 
hamil dan pengetahuan ibu. Pengetahuan 
seseorang memengaruhi latar belakang 
pendidikan mereka; semakin berpendidikan 
seseorang, semakin berpikiran terbuka 
terhadap informasi baru (Bustan., dkk., 
2021). Salah satu faktor kunci yang 
mempengaruhi perilaku seseorang adalah 
latar belakang pendidikannya karena 
mereka yang berpendidikan tinggi biasanya 
dianggap lebih tahu tentang nutrisi. Tingkat 
pendidikan yang dimiliki seseorang 
mempengaruhi bagaimana mereka bereaksi 
terhadap rangsangan eksternal; mereka 
yang berpendidikan lebih tinggi cenderung 
merespon lebih baik daripada mereka yang 
berpendidikan lebih rendah (Idealistianan & 
Simanjuntak, 2019). Menurut penelitian oleh 
Shaluhiya, (2020), mayoritas ibu hamil 
memiliki sikap yang kurang mendukung 
pemberian makanan sehat selama 
kehamilan, terutama dalam hal memilih dan 
mendapatkan makanan. Namun, banyak ibu 
berpendapat bahwa status sosial ekonomi 
mereka berperan dalam apakah mereka 
dipaksa untuk melanggar aturan kesehatan 
yang direkomendasikan atau tidak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
hubungan signifikan pada sikap ibu hamil 
pada TM III dengan perilaku diet selama 
kehamilan. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Shaluhiya, 
(2020), yang menemukan hubungan antara 
sikap ibu dan praktik diet ibu hamil. Faktor-
faktor seperti pengetahuan, pengalaman, 
gaya hidup, dan faktor sosial psikologis 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
sikap seseorang. Dalam konteks 
pemenuhan nutrisi ibu hamil, beberapa ibu 
mungkin menghadapi kendala ekonomi, 
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pekerjaan, dan keterbatasan waktu yang 
membuat mereka berpendapat bahwa tidak 
perlu makan dengan gizi seimbang. Sebagai 
akibatnya, pemenuhan nutrisi menjadi 
terbatas (Widiastuti, Mutyara, Siddiq, 2015). 

Selanjutnya, penelitian oleh Zerfu, 
(2018) menunjukkan bahwa pengetahuan 
ibu tentang nutrisi selama kehamilan sangat 
memengaruhi sikap dan keyakinannya 
dalam mengatur pola makan, yang pada 
gilirannya memengaruhi praktik diet ibu saat 
hamil menjadi lebih baik. Pantangan 
makanan selama kehamilan sering kali 
dipengaruhi oleh faktor budaya, di mana 
campur tangan suami, ibu, dan mertua 
dapat menjadi sumbernya. Meskipun 
beberapa jenis makanan dianjurkan untuk 
dikonsumsi agar kehamilan berjalan dengan 
baik dan kebutuhan gizi ibu serta janin 
terpenuhi, namun ibu hamil seringkali 
memilih untuk menghormati saran dari 
pasangan atau orang tua dengan mematuhi 
pantangan makanan yang ditetapkan 
(Riang’a, Broerse, & Nangulu, 2017).  

V. CONCLUSION 

Hasil penelitian menyimpulkan hal-hal 
berikut: 
1. Sikap ibu hamil TM III sebagia besar 

berada pada kategori cukup dengan 
frekuensi 32 orang responden (100%). 

2. Perilaku diet selama hamil, mayoritas 
30 orang responden (93,3%). 

3. AdaiHubungan Sikap Ibu Hamil TM III 
dengan Perilaku Diet Selama Hamil di 
PMB Yuliana Kota Lamongan. 
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